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ABSTRAK

Uang sebagai alat transaksi yang sudah digunakan sejak lama dalam
melakukan pembayaran barang dan jasa, serta penimbun kekayaan. Uang
memegang peranan penting dalam roda perekonomian suatu negara. Uang yang
awalnya memiliki fungsi sebagai alat tukar kini telah beralih fungsi sebagai alat
komoditi. Di tengah arus globalisasi dan perkembangan zaman yang semakin
modern, dukungan teknologi yang semakin maju membuat masyarakat semakin
kreatif dan berinovasi dalam menciptakan bisnis. Bisnis saat ini yang banyak
menguntungkan salah satunya adalah buket. Buket yang dulu isinya hanya sebatas
bunga semakin berkembang menjadi berbagai macam rangkaian. Saat ini telah
muncul dengan inovasi baru dengan menggunakan uang kertas asli sebagai isinya.
Berdasarkan uraian diatas terdapat masalah yang penyusun hendak teliti, yaitu
bagaimana kreasi dari bentuk buket uang serta perbedaan hukum buket uang dalam
hukum Islam dan hukum positif yang berfokus pada Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2011 tentang Mata Uang pasal 25 ayat 1.

Jenis penelitian ini adalah adalah library research. Dengan mengumpulkan
sumber-sumber data dan informasi yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
Berfokus pada pengumpulan data dari sumber-sumber sekunder seperti buku, kitab,
artikel, dan jurnal ilmiah. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan
mendeskripsikan suatu penyelidikan yang menuturkan dan menafsirkan data-data
yang ada menjadi suatu rumusan yang sistematis dan analisis. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan normatif — yuridis. Adapun teori dalam penelitaian
ini menggunakan teori riba yang berdasarkan hadist Shahih Bukhari tentang
larangan jual beli emas dengan emas dan teori Undang-undang Nomor 7 Tahun
2011 Pasal 25 Ayat 1 sebagai sumber hukum yang telah ada.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hukum
Islam dan hukum positif dalam memandang keududukan uang. Dalam hukum Islam
uang hanya sebagai alat tukar, bukan komoditi. Terjadinya transaksi jual beli harus
disertai dengan akad yang jelas dan Islam telah memberikan solusi agar buket uang
halal diperjual belikan. Uang dalam hukum positif sebagai lambang dan
kehormatan negara, merusak uang dikenai sanksi pidana. Hukum positif tidak
menghukumi adanya tambahan dalam nilai jual buket uang tersebut, fokusnya
hanya pada pengrusakan uang.

Kata kunci : Uang.. Buket. Undang-ndang, Pasal. Hukum Islam.



MOTTO

Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sungguh Allah Maha
Melihat akan hamba-hamba-Nya

(Q.S. Ghaffir 40:44)

Apapun Yang Akan Menjadi Takdirmu Akan Mencari Jalannya
Menemukanmu

(Ali Bin Abi Thalib)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skrispi ini penyusun persembahkan untuk :

Diri sendiri, terima kasih wahai diri sudah bertahan, berjuang sejauh ini,
bangkit lagi dan tidak menyerah sampai terselesaikannya amanah dan

tanggung jawab yang sempat tertunda.

Teruntuk Ibu dan Ayah, terima kasih masih menunggu dengan sabar dan

percaya bahwa anakmu ini bisa menjadi sarjana.

Almh. Nenek yang selalu Aku rindukan.

Kakak dan adik-adik yang Aku sayangi.

Program Studi Perbandingan Mazhab
Fakultas Syari’ah dan Hukum yang Aku banggakan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini berpedoman pada Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya yang dimaksudkan sebagai
pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
; Tidak
J Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
' es (dengan titik di

< Sa S

atas)
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Jim J Je
ha (dengan titik di
Ha h
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zet (dengan titik di
Zal Z
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
Sad $
bawah)
de (dengan titik di
Dad d
bawah)
te (dengan titik di
Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
Za 4
bawah)
"ain X koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
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3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

J Nun N En

5 Wau w We

2 Ha H Ha

3 Hamzah 5 Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (s) terletak ditengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (*).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf
Huruf Arab Nama : Nama
Latin
Z Fathah a A
- Kasrah i I
: Dammah u U




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf
Huruf Arab Nama Nama
Latin
Fathah dan
L8 ai adanu
ya
Fathah dan
) au adanu
wau

Contoh:
- & ditulis kataba
- Js2 ditulis fa'ala
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf
Huruf Arab Nama | Nama
Latin
o Fathah dan - o
i) ) A a dan garis di atas
alif atau ya
Kasrah dan _ ) o
S I I dan garis di atas
ya
, Dammah dan _ o
3 U u dan garis di atas
wau




Contoh:

- J& ditulis qala

- =0 ditulis rama

- J8 ditulis gila

- 3% ditulis yaqalu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’” marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JukYI i35 ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal
- %55l &84 ditulis al-madinah al-munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J% dibaca nazzala
- 54 dibaca al-birr

Xi



F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- J&3 - ditulis ar-rajulu
- & ditulis al-galamu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
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Contoh:

- A6 ditulis ta’khuzu
- {25 ditulis syai’un
- &30 ditulis an-nau’u
- &) ditulis inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- GEION A SR A () 5 dibaca wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
- Blos 5B DAa dl oy dibaca bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
= Calall o sl ditulis Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin
- andll el ditulis Ar-rahmanir rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- Ea) e A ditulis Alladhu gaftrun rahim
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KATA PENGANTAR
adlaal) g 33uall g call g Lial) sal Ao G Ay g Oallad) coy dit 2aadl
el Cpran) dpaua g All Ao g dana Udaa Cdea pal) g el i) o

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah swt. yang telah memberikan kemudahan disetiap
kesulitan, yang memungkinkan yang tidak mungkin hingga menjadi terwujud,
yang memberi cahaya ditengah kegelapan, yang memberikan jalan saat semua
tak ada harapan, yang dengan kuasa-Nya pasti memberikan ketetapan terbaik
dengan cara terindah yang akal tak mampu menalarnya. Tiada daya dan upaya
selain pertolongan Allah swt. Shalawat dan salam kepada Rasulullah saw.
teladan terbaik bagi manusia, beserta para keluarga, sahabat, dan pengikut setia
hingga akhir zaman.

Atas rahmat dan pertolongan Allah swt. penyusun dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “BUKET UANG DALAM HUKUM ISLAM DAN
HUKUM POSITIFE.” Penyusun menyadari bahwa skripsi yang sederhana ini
tidak lepas dari bantuan dari banyak pihak sehingga bisa terselesaikan dengan
baik. Ucapan rasa syukur, hormat , dan terimakasih yang sedalam-dalamnya
disampaikan kepada :

1. Prof. Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Prof. Dr. Drs. H. Makhrus , S.H., M.Hum., selaku Dekan Fakultas Syaria’ah

dan Hukum.
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3. Dr. Malik Ibrahim, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Perbandingan
Mazhab.

4. Bapak H. Nurdhin Baroroh, S.H.l., M.SI. selaku Sekretaris Prodi
Perbandingan Mazhab, sekaligus sebagai pembimbing skripsi yang sudah
bersabar meluangkan waktu dalam membantu, mengarahkan, memberikan
saran dalam proses menyelesaikan skripsi yang sederhana ini. Penyusun
ucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya, semoga Allah membalas
kebaikan bapak dengan sebaik-baik balasan.

5. Bapak Drs. Abdul Halim, M.Hum. Dosen Pembimbing Akademik yang
sudah membantu penyusun menuntut ilmu selama menjalani masa studi.

6. Seluruh dosen Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum yang
sudah mengajarkan dan menyumbangkan ilmunya beserta staf-staf yang
sudah membantu penyusun selama menjalani masa studi.

7. Kedua orang tua, terimakasih sudah mengijinkan anakmu ini untuk kuliah
dan menjadi sarjana. Teruntuk kakak dan adik-adik, yang senantiasa
mendoakan, mendukung dan menyemangati. Dimanapun kita menapaki
bumi Allah, semoga selalu dalam lindungan-Nya. Adik-adiku jadilah kalian
ahli dibidang yang kalian sukai masing-masing.

8. Terkhusus untuk guru sekaligus sahabat terbaik, Mb Ryang. Sangat
bersyukur memiliki mb sebagai salah satu support sistem terbaik yang
penyusun miliki. Terimakasih sudah menyumbangkan pemikiran,
meluangkan waktu, dan tenaga dalam membantu penulisan skripsi ini.

Terimakasih sudah percaya dan menyakinkan penyusun untuk terus
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10.

11.

12.

13.

melanjutkan skripsi ditengah-tengah kondisi sulit, hingga terasa mudah.
Semoga Allah membalas kebaikan Mb dengan sebaik-baik balasan.
Terkhusus untuk orang-orang istimewa yang pernah membersamai: Mb
Ocha, Mb Anis, dan Bunda Eksi. Terimakasih sudah mengajarkan banyak
hal kepada peyusun dari awal sampai di Jogja hingga kita berpisah di
terminal untuk melanjutkan hidup masing-masing. Semoga dimanapun kita
berada selalu dalam kasih sayang Allah swit.

Kepada Sahabat-sahabat terbaik selama kuliah : Junita, Indriana, Azkiyah.
Terimakasih untuk hari-hari yang dilewati bersama, semua kebaikan,
semangat, dan arahan selama menjalani masa studi.

Terkhusus untuk: Zakia Anggitania, Risma Inayah, Ain Mawaddah, Balgis.
Terimakasih untuk telinga yang sudah bersedia mendengarkan keluh-
kesah, terimakasih karena tidak men-judge apapun itu yang penyusun
ceritakan. Dan untuk pelukan yang menenangkan. Kalian akan selalu
memiliki tempat istimewa dalam kehidupan penyusun.

Sahabatku, Wa Ode so lucky to have you dari awal bertemu dan menjalani
studi bersama, terimakasih sudah menolong tanpa tapi dan menjadi orang
yang selalu ada disaat-saat kondisi sulit hingga penyusun menyelesaikan
tugas akhir ini.

Teruntuk teman-teman kontrakan yang dari awal sudah membersamai
hingga saat ini berganti personil, terimakasih untuk bantuan, kebaikan
selama hidup bersama. Mb surti dan Jumita terimakasih selalu

menyemangati dan membantu dalam proses panjang penulisan skripsi ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial. Manusia
dikatakan sebagai makhluk sosial dikarenakan senantiasa ingin berhubungan
dengan yang lainnya, serta ingin mengetahui lingkungan sekitarnya dan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya, rasa itulah yang memaksa
seseorang untuk berkomunikasi.! Salah satu bentuk dikatakannya manusia
sebagai makhluk sosial adalah karena mausia tidak dapat hidup sendiri, selalu
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Manusia selalu melakukan kontak
sosial dalam bentuk hubungan timbal balik antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Sejatinya hidup
haruslah saling berinteraksi dengan orang lain (masyarakat). Interaksi tidak
hanya dipicu oleh dorongan kebutuhan biologis, emosional, namun juga pada
dorongan ekonomi.? Dalam aktivitas ekonomi, interaksi semacam ini terjadi
dalam bentuk jual beli. Jual beli atau perdagangan merupakan salah satu
kegiatan muamalah yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT.? Dalam
interaksi jual beli, pebisnis tidak ingin mendapatkan kerugian, sehingga

berbagai cara dilakukan dalam jual beli untuk mendapatkan keuntungan.

"Fadhillah Iffah. dan Yuni Fitri Yasni, “Manusia Sebagai Makhluk Sosial,” Lathaif, Vol. 1:1
(Januari-Juni 2022), him. 39.

2Asrul Muslim, “Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multietnis,” Jurnal Diskursus Islam,
Vol. 1: 3 (2013), him. 484.

3 Indriyani Awaliyah Yahya, dkk., “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Bouquet
Uang,” Prosiding Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 7: 2 (2021), him. 471-474.



Salah satu usaha saat ini yang menjanjikan dan menghasilkan
keuntungan besar adalah bisnis buket. Buket merupakan suatu rangkaian
barang yang dikreasikan dengan beberapa jenis bunga dan dedaunan kemudian
disusun dalam berbagai macam bentuk yang kreatif. Buket yang umum
diberikan selama ini adalah buket bunga. Buket bunga atau karangan bunga
diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan modelnya, seperti seikat bunga,
rangkaian sabit, dan rangkaian bertingkat. Buket atau karangan bunga sering
diberikan untuk acara-acara tertentu termasuk di kalangan mahasiswa sebagia
hadiah khusus, misalnya pada upacara kelulusan atau yang biasanya dikenal
dengan istilah graduation day yang merupakan salah satu kegiatan yang
hampir terjadi setiap tahunnya. Selain itu, pemberian buket bunga juga
biasanya dilakukan saat momen ulang tahun atau bahkan sekedar pemberian
sebagai simbol kebahagiaan dalam interaksi sosial.

Selain buket bunga, buket yang saat ini juga sangat populer adalah
buket uang, dimana pada penjualan buket ini dapat menghasilkan keuntungan
yang besar. Buket uang merupakan sebuah bentuk bingkisan ataupun rangkaian
yang dibentuk sedemikian rupa dan dibuat menggunakan bahan dari uang asli
yang selanjutnya dibeli kembali menggunakan uang. Pada faktanya ditemui
bahwa harga buket uang yang diperjual belikan dengan harga tinggi melebihi
jumlah uang dalam buket. Terhadap fakta tersebut dapat diketahui bahwa
keuntungan penjualan buket uang ini mencapai lebih dari 50%. Hal ini

menjadikan uang beralih fungsi sebagai alat komoditi.



Pada hakikatnya uang berfungsi sebagai alat tukar, satuan hitung,
bahkan sebagai penimbun kekayaan. Dalam sistem ekonomi saat ini, uang
sudah beralih fungsi yaitu sebagai alat komoditi, sehingga uang dapat diperjual
belikan dengan leluasa. Adapun dalam Islam, uang hanya berfungsi sebagai
alat tukar menukar, bukan sebagai komoditas yang diperjualbelikan.*
Termasuk penjualan uang yang dikreasikan dalam bentuk buket uang, sehingga
penjualan buket uang ini tidak boleh dilakukan karena menjadikan uang
sebagai alat komoditas yang menjadikan uang beralih fungsi tidak sebagaimana
mestinya. Namun bisnis buket uang bisa berjalan dan menjadi boleh dengan
adanya akad yang jelas, yaitu dengan melakukan pembicaraan diawal antara
penjual dan pembeli jika buket uang diperjual belikan ini ditambahkan biaya
jasa pengkreasiannya dengan syarat tidak boleh dari 50% uang yang
dikreasikan.

Adapun penggunaan uang kertas sebagai buket uang dalam hukum
positif telah diatur dalam Undang-undang nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata
Uang. Mata uang adalah salah satu bentuk simbol kedaulatan negara yang
harus dijaga, dihormati, dan dibanggakan oleh seluruh warga negara dan
menjadikan ciri khas negara tersebut.” Namun faktanya saat ini banyak ditemui
melalui media online dan offline penggunaan uang yang tidak difungsikan
sebagai mana mestinya, banyak uang yang dikreasikan dalam bentuk buket

dengan cara dipotong, digulung, dilipat, agar telihat menarik sehingga

4 Septi Wulansari, “Perkembangan dan Pemikiran Uang Dari Masa Ke Masa”, An-Nisbah,
Vol. 3: 1 (2016), him. 248.
5 Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang



menjadikan nilai jual yang tinggi. Dalam pasal 25 ayat 1, dijelaskan larangan
merusak, memotong, menghncurkan, dan mengubah bentuk uang dengan
tujuan merendahkan kehormatan Rupiah sebagai simbol negara.® Berdasarkan
latar belakang yang telah dijabarkan maka penyusun tertarik untuk meneliti dan
membahas lebih lanjut lagi mengenai penggunaan uang kertas sebagai buket

dengan judul “Buket Uang Dalam Hukum Islam Dan Hukum Positif”.

Rumusan Masalah
Bagaimanakah pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap buket

uang?

Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui gambaran umum dari buket uang yang dikreasikan.
b. Untuk mengetahui hukum pembuatan buket uang dalam pandangan
hukum Islam dan hukum positif.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dalam mengetahui hukum-hukum yang terkait dengan pembuatan buket
uang di zaman modern, dimana uang saat ini banyak dijadikan sebagai

alat komoditi.

6 Pasal 25 ayat (1)



b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi
masyarakat modern dan menjadi bahan pertimbangan atau acuan

penelitian yang akan datang.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya
kontemporer yang membahas subjek yang sama, baik skrpsi, tesis, atau
disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian . Tujuannya
untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek
pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian yang akan
dilakukan.’

Dalam penelitian ini, penyusun menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang relevan membahas mengenai masalah hukum buket uang,
beberapa karya dalam bentuk skripsi, jurnal, artikel adalah sebagai berikut :

Pertama, skripsi oleh Debby Octariani yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Akad ljarah Buket Uang (Studi Kasus di Akun
Instagram (@projectka).” menjelaskan bahwa, praktik akad ijarah uang pada
akun instagram @projectka dalam prakteknya dilakukan dengan cara memesan
terlebih dahulu, pembayaran dilakukan di awal pekerjaan ketika memesan
produknya. Apabila buket uang tersebut sudah jadi, penjual menyarankan agar
diambil sendiri oleh pembeli, karena penjual tidak mau mengambil resiko jika

barang tersebut dibawa kabur dengan orang yang tidak bertanggung jawab.

"Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2021), him. 8.



Praktek akad ijarah buket uang yang terjadi di @projectka tersebut tidak sah,
karena jasa buket uang ini lebih besar hingga dua kali lipat bahkan lebih dari
uang yang akan dibuat buket. Maka pemberian upah kepada penjual tidak boleh
melebihkan harga buket uang tersebut dan harus adanya ijab gabul ditempat
terjadinya transaksi sebelum berpindah tangan. Pemberian upah pada
hakekatnya diperbolehkan dalam hukum Islam dan haruslah dipatuhi serta
tidak boleh menyalahi aturan yang sudah berlaku.®

Kedua, skripsi oleh Wahyu Rahmadani berjudul “ Analisis Terhadap
Penggunaan Uang Kertas Sebagai Bouquet Dalam Perspektif Hukum Islam dan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang.”® Penelitian ini
termasuk penelitian pustaka dan penelitian lapangan. Peneliti menganalisis
beberapa praktek penjualan buket uang di beberapa toko yaitu: Zaytuna Florist,
Rsy Florist, Tiya Florist, berlokasi Banda Aceh. 3d Florist di Kota Bireuen, dan
Ndy Florist di Kota Lhoksumawe. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penggunaan uang kertas asli sebagai buket memiliki dampak positif dan negatif
dalam perekonomian. Peneliti juga mendeskripsikan perbedaan dalam
pandangan hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang
Mata Uang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun terletak
pada beberapa hal, yaitu: (1) pada metode penelitian dimana pada penelitian

ini menggunakan penelitian lapangan dan studi pustaka, sedangkan penelitian

8Debby Octarina “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Ijarah Buket Uang” (Studi Kasus Di
Akun Instagram @projekta), Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung (2019).

*Wahyu Rahmadani “ Analisis Terhadap Penggunaan Uang Kertas Sebagai Bouquet Dalam
Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata Uang.”, Skripsi
Mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh (2021)



yang disusun hanya menggunakan studi pustaka dari data perimer dan
sekunder, (2) penelitian ini mempunyai cakupan yang lebih luas, yaitu
membahas tentang gambaran umum buket uang kertas, dampak positif dan
negatif penggunaan uang kertas dalam bentuk buket terhadap perekonomian,
dan kedudukan uang kertas sebagai buket yang diatur dalam hukum Islam dan
Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang. Adapun penelitian
yang disusun spesifik pada pembahasan mengenai bagaimana pandangan
hukum Islam dan hukum positif terhadap buket uang.

Ketiga, skripsi oleh Rizki Putra Widodo, berjudul “Praktik Transaksi
Bucket Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Kota Bengkulu).”!? Penelitian
ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research). Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui praktik jual beli buket uang di Kota Bengkulu dan untuk
mengetahui pandangan hukum Islam mengenai jual beli buket uang di Kota
Bengkulu. Peneliti mendeskripsikan praktek penjualan buket uang di toko yang
ada di Kota Bengkulu yaitu HenFlorist dam Bukan Main Florist. Dalam
penelitian ini juga menguraikan cara pembelian buket uang yaitu dengan
memesan melalui media sosial atau datang langsung ke toko.

Keempat, skripsi oleh Muhammad Andy Yahya, berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Atas Penggunaan Uang Asli Sebagai Kerajinan (Studi Kasus
Pada Toko Finley Money Bucket Malang dan Pengrajin Uang di Kota

Malang).” Hasil penelitian menunjukkan, proses pembuatan bahan

10Rizki Putra Widodo “Praktik Transaksi Bucket Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di
Kota Bengkulu)”, Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.
(2021).



kerajinanannya tidak ditemukan adanya perusakan uang secara fisik.!! Namun
penggunaan uang yang tidak sesuai dengan fungsi karena mengakibatkan
penimbunan uang serta menghambat peredaran uang.

Kelima, sebuah jurnal yang ditulis oleh Tri Ariprabowo dkk. yang
berjudul “ Membangun Ekonomi Melalui Bucket Uang dan Jajan dengan
Potensi Di Era Digital Desa Bolonggarut.” Hasil dari penelitian ini lebih
berfokus pada pelatihan untuk meningkatkan perekonomian melalui usaha
mikro kecil menengah (UMKM) yang ada di Desa Bolonggarut.'?

Keenam, sebuah jurnal yang ditulis oleh Nolis Marliati, dkk. yang
berjudul “Pelatihan Pembuatan Buket Uang dan Snack Karang Taruna Dukuh
Cekelan untuk Meningkatkan Perekonomian Pasca Pandemi.” Hasil penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam peluang usaha
melalui pelatihan buket uang.?

Setelah melakukan penelaahan secara mendalam dari berbagai
sumber, penyusun menemukan banyak yang membahas mengenai hukum
penggunaan uang asli sebagai buket uang. Namun terdapat perbedaan dalam
penelitian yang akan diteliti oleh penyusun. Perbedaannya dapat dilihat pada
sumber yang diambil oleh penyusun dalam penelitian ini, dimana sumber yang

diambil merujuk pada peraturan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011 pada

' Muhammad Andy Yahya, “Tinjauan Hukum Islam Atas Penggunaan Uang Asli sebagai
Kerajinan (Studi Kasus Pada Toko Finley Money Bucket Malang dan Pengrajin Uang di Kota
Malang), Skripsi Mahasiswa Fakultas Syariah Uin Maulana Malik Ibrahim (2022).

2Tri Ariprabowo dkk, “Membangun Ekonomi Melalui Bucket Uang dan Jajan dengan
Potensi Di Era Digital Desa Bolonggarut”, Jurnal DedikasiMU, Vol. 5: 1 (2023), him. 21.

3Nolis Marliati, dkk, “Pelatihan Pembuatan Buket Uang dan Snack Karang Taruna Dukuh
Cekelan ntuk Meningkatkan Perekonomian Pasca Pandemi.” (2022), him. 1.



Pasal 25 Ayat 1 dan hadis riwayat Imam Bukhari No. 2177 penyusun hanya

memfokuskan pada pasal dan hadist ini saja.

E. Kerangka Teoritik

Landasan teori secara umum merupakan sebuah sistem konsep abstrak
yang mengindikasikan adanya hubungan diantara konsep-konsep tersebut
yang membantu dalam memahami sebuah fenomena. Landasan teori juga
diartikan sebagai salah satu bagian yang ada di dalam suatu penelitian yang
berisi tentang teori-teori serta hasil penelitian yang berasal dari studi
kepustakaan.'*

Uang merupakan stok atau aset yang digunakan untuk transaksi. Uang
adalah sesuatu yang dapat diterima di masyarakat sebagai alat pembayaran.
Uang juga digunakan sebagai nilai, unit hitung, dan media pertukaran.'> Uang
adalah alat tukar yang sangat dibutuhkan dalam akad jual beli. Menurut imam
al-Ghazali uang berfungsi sebagai alat tukar dan pengukur nilai dari barang dan
jasa.'® Namun pada saat ini fungsi uang tidak hanya sebagai alat tukar, kini
mulai bergeser dan menjadikan uang sebagai komoditas, sehingga keberadaan
uang saat ini lebih banyak diperdagangkan dari pada digunakan sebagai alat

tukar dalam perdagangan. Bisnis saat ini menjadikan perdagangan uang dalam

“Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka llmu
Group Yogyakarta, 2020), him. 314-315.
BFaisal Affandi, “Fungsi Uang Dalam Perspektif Ekonomi Islam, “Jurnal Ekonomi Syariah,
Vol. 1: 1 (2020), him. 81.
16 Soritua Ahmad Ramdani Harahap, “Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang Fungsi Uang”,
Jurnal Laa Maisyir, Vol. 6:1 (2019), him. 2.



bentuk buket uang. Uang digunakan untuk mengukur nilai dari sebuah barang
atau jasa, sedangkan pada bisnis buket uang, fungsi uang berubah bukan
sebagai pengukur dari barang dan jasa.
Adapun teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hadis
riwayat Bukhari dan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011 Pasal 25 Ayat 1.
1. Teori Riba
Sebagaimana dalam hukum Islam yang dijelaskan dalam hadis dari

Abu> Sa’i>d al-Khudri> RA bahwa Rasulullah SAW bersabda :

&M\MyjcdeY\mﬂhg_&ﬂ\ \yu.uy
M‘WYJ‘MMY‘OJJSBOJJSHMY)‘UM
el e e ) sad Y (i e

"Janganlah kalian berjual beli emas dengan emas kecuali sama beratnya, dan
janganlah kalian lebihkan yang satu atas yang lainnya. Janganlah kalian
berjual beli perak dengan perak kecuali sama beratnya, dan jangan kalian
lebihkan yang satu atas yang lainnya, dan janganlah kalian berjual beli
sesuatu (emas/perak) yang tidak hadir (tidak ada di majelis akad) dengan

yang hadir (ada di majelis akad)” (HR Bukhari, No. 2177)"7

2. Teori Perundang-Undangan
Adapun pengaturan larangan pengrusakan uang yang diatur dalam

Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang, dimana terdapat

7 Imam bukhari. Sahih Bukhari (Beirut : Maktabah al-Ashriyah, 2002)), jilid 4 : 379, 2177,
“bab bay’ul fidati bil fidah (bab jual beli perak dengan perak).
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pasal-pasal yang melarang penggunaan uang yang dapat merusak. Dalam

pasal 25 dijelaskan bahwa :

a. Setiap orang dilarang merusak, memotong, menghancurkan, dan/ atau
mengubah Rupiah dengan maksud merendahkan kehormatan Rupiah
sebagai simbol negara.

b. Setiap orang dilarang membeli atau menjual Rupiah yang sudah dirusak,
dipotong, dihancurkan, dan/atau diubah.

c. Setiap orang dilarang mengimpor atau mengekspor Rupiah yang sudah

dirusak, dipotong, dihancurkan, dan/atau diubah.'®

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat literatur, yang termasuk jenis penelitian
pustaka (library research). Dengan mengumpulkan sumber-sumber data
dan informasi yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Berfokus pada
pengumpulan data dari sumber-sumber sekunder seperti buku, artikel, dan
jurnal ilmiah.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu penyelidikan
yang menuturkan dan menafsirkan data-data yang ada menjadi suatu

rumusan yang sistematis dan analisis.!”

18 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Pasal 25 Ayat ( 1-3).
19 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian llmiah : Dasar Metode Tehnik, cet. VI, (Bandung:
Tarsito , 1990), him. 139.
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3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif—yuridis, pendekatan secara tidak langsung yang
menggambarkan bahwa penelitian akan menggunakan pendekatan
terhadap undang-undang dan hadist sebagai sumber hukum yang telah
ada.?”
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka, teknik pengumpulan
data yang digunakan penyusun adalah melalui data primer & sekunder.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2011 Pasal 25 Ayat 1. Data sekunder merupakan data yang erat
hubungannya dengan penelitian ini yaitu berupa, buku, jurnal, karya tulis,
internet, arikel yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
5. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
yaitu  mengumpulkan ~dan menyusun suatu data, kemudian

menganalisisnya.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, untuk memudahkan penyusunan penelitian,

penulis membagi sistematika pembahasan menjadi lima bab, sebagai berikut:

20'M. Najibur Rohman, “Tinjauan Yuridis Normatif Terhadap Regulasi Mata Uang Kripto
(Crypto Currency) Di Indonesia, ” Jurnal Supremasi, Vol. 11: 2, (2021), him. 3.
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Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 1l merupakan
gambaran umum teori yang digunakan penulis, menjelaskan pengertian, dasar
hukum riba, macam-macam riba, sebab-sebab diharamkannya riba, dan hikmah
diharamkannya riba. Dan penjelasan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011
Pasal 25 Ayat 1.

Bab 111 menguraikan pengertian jual beli, dasar hukum, rukun dan
syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang dalam Islam,
serta penggunaan uang dalam jual beli buket uang,

Bab IV menguraikan analisis uang kertas sebagai buket bungan dalam
pandangan hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 Pasal 25
Ayat 1.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini. Saran berisi masukan dari penyusun

yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian penelitian dapat disimpulkan bahwa hukum
penggunaan uang kertas asli sebagai buket uang dalam pandangan hukum
Islam dan hukum positif penyusun menyimpulkan bahwa:
Terdapat perbedaan dalam hukum Islam dan hukum positif memandang
penggunaan uang sebagai buket. Dalam hukum Islam harus jelas akad diawal,
agar dalam transaski jual beli buket uang tidak ada unsur riba. Karena dalam
Islam uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan tidak boleh selain dari itu.
Jadi uang adalah sesuatu yang seharunya terus mengalir dalam perekonomian
masyarakat. Islam tidak mempermasalahkan jika uang yang dijadikan sebagai
buket tersebut rusak karena tidak ada hukuman atau dosa bagi yang melakukan
pengrusakan uang dan dalam islam telah memberikan solusi agar buket uang
menjadi halal diperjual belikan, yaitu dengan cara: uang yang akan dijadikan
buket berasal dari pemebeli, buket yang dijual adalah kosongan, dan uang yang
diperjualbelikan adalah uang mainan.
Hukum positif memandang kedudukan uang sebagai lambang dan kehormatan
negara yang harus dijaga. Pengrusakan uang dalam hukum positif akan dikenai
sanksi pidana yang tertuang dalam pasal 35 Ayat 1. Transaksi jual beli uang
diperbolehkan asal bentuk uang tidak dirusak atau dirubah bentuknya. Hukum
positif tidak mempermasalahkan akad yang terjadi anatra penjual dan pembeli,

karena dalam hukum positif semua transaksi yang terjadi adalah sah, tidak
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menghukumi adanya tambahan dalam nilai jual buket uang tersebut, fokusnya

hanya pada pengrusakan uang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini dalam
transaksi jual beli saat ini alangkah baiknya dalam bisnis buket uang baik
penjual dan harus memahami huku-hukum yang berlaku dalam bermuamalah
dan memperhatikan akad yang jelas. Pelaku usaha maupun pembeli memahami
konsep jual beli yang shahih agar tidak terjadi pelanggaran dalam hukum Islam
maupun hukum positif.

Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan seharusnya mampu
mejalankan peran yang lebih kuat dan tegas dalam melindungi simbol negara
berupa uang melalui penindak lanjutan terhadap bisnis buket uang seperti yang
tertuang dalam peraturan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata
Uang Pasal 35.

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan telaah lebih lanjut melalui
penelitian lapangan untuk menghasilkan data yang ril dan akurat. Dalam

menelaah pandangan islam terhadap bisnis buket uang.
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